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Abstract 

This study aims to analyze the decline in women's representation in the Aceh 
Tamiang Regency People's Representative Council (DPRK) in the 2024 Legislative 
Election. This decline is in the spotlight because previously women's representation 
in the Aceh Tamiang DPRK was relatively high, even exceeding the 30% quota 
target. However, in the 2024–2029 period, the number of female legislative 
members decreased drastically to only 6 people out of a total of 35 seats or around 
17.14%. This study uses a qualitative approach with data collection techniques 
through interviews, observations, and documentation. The results of the study show 
that the decline in women's representation was caused by various factors, including 
the dominance of patriarchal culture that is still strong in society, low levels of 
political education and capacity of women, minimal support from political parties, 
and financial constraints experienced by female legislative candidates. In addition, 
several female DPRK members previously did not run again or switched to running 
at the DPRA level. These findings show that women's representation in local 
politics still faces serious challenges and requires special attention from various 
parties so that the principle of gender equality in politics can be realized in real 
terms. 
Keywords: Women's representation, DPRK Aceh Tamiang, 2024 Election 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penurunan keterwakilan perempuan di 
Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten (DPRK) Aceh Tamiang pada Pemilu 
Legislatif 2024. Penurunan ini menjadi sorotan karena sebelumnya keterwakilan 
perempuan di DPRK Aceh Tamiang tergolong tinggi, bahkan sempat melampaui 
target kuota 30%. Namun, pada periode 2024–2029, jumlah anggota legislatif 
perempuan menurun drastis menjadi hanya 6 orang dari total 35 kursi atau sekitar 
17,14%. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penurunan keterwakilan perempuan ini disebabkan 
oleh berbagai faktor, antara lain dominasi budaya patriarki yang masih kuat dalam 
masyarakat, rendahnya tingkat pendidikan politik dan kapasitas perempuan, 
minimnya dukungan dari partai politik, serta kendala finansial yang dialami calon 
legislatif perempuan. Selain itu, beberapa anggota DPRK perempuan sebelumnya 
tidak kembali mencalonkan diri atau beralih mencalonkan diri ke tingkat DPRA. 
Temuan ini menunjukkan bahwa keterwakilan perempuan dalam politik lokal 
masih menghadapi tantangan serius dan membutuhkan perhatian khusus dari 
berbagai pihak agar prinsip kesetaraan gender dalam politik dapat terwujud secara 
nyata.  
Kata Kunci: Keterwakilan perempuan, DPRK Aceh Tamiang, Pemilu 2024  
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A. PENDAHULUAN  
Pe$milihan u$mu$m pada hake$katnya adalah pe$ngaku$an dan pe$rwu$ju$dan hak-

hak politik rakyat dan rakyat me$nde$le$gasikan hak-haknya ke$pada para wakil rakyat 
agar me$re$ka me$njalankan pe$me$rintahannya. Salah satu$ hal yang me$nonjol di dalam 
pe$nye$le$nggaraan ke$giatan dari pe$milu$ adalah ke$inginan u$ntu$k me$ningkatkan 
partisipasi masyarakat dan ku$alitas pe$nye$le$nggaraannya. Formu$lasi lain 
me$nyatakan bahwa pe$milu$ me$ru$pakan sarana pe$laksanaan asas ke$dau$latan rakyat 
be$rdasarkan Pancasila dalam Ne$gara Re$pu$blik Indone$sia yang tu$ju$annya adalah 
u$ntu$k me$milih wakil-wakil rakyat yang akan du$du$k dalam Badan Pe$rwakilan 
Rakyat yang me$mbawakan isi hati nu$rani rakyat (Lidya Christina Wardhani, dkk. 
2022). Pe$milihan u$mu$m le$gislatif me$ru$pakan salah satu$ mome$ntu$m pe$nting dalam 
siste$m de$mokrasi di Indone$sia. Pe$milu$ le$gislatif yang be$rlangsu$ng se$cara be$rkala 
se$tiap lima tahu$n ini, me$njadi ajang bagi masyarakat u$ntu$k me$milih wakil-wakilnya 
di parle$me$n. Dalam Pe$milu$, para pe$milih dise$bu$t konstitu$e$n, ke$pada me$re$kalah 
pe$se$rta Pe$milu$ me$nawarkan janji-janji dan program-programnya pada masa 
kampanye$. Kampanye$ dilaku$kan se$lama waktu$ yang te$lah dite$ntu$kan, me$nje$lang 
hari pe$mu$ngu$tan su$ara. 

Ke$te$rlibatan pe$re$mpu$an dalam du$nia politik di Indone$sia su$dah diatu$r 
me$lalu$i be$be$rapa pe$ratu$ran diantaranya: U$ndang-U$ndang Nomor 12 Tahu$n 2011 
Te$ntang Partai Politik Se$rta U$ndang-U$ndang yang te$rbaru$ yakni U$ndang-U$ndang 
Nomor 7 Tahu$n 2017 Te$ntang Pe$milihan u$mu$m, dimana bakal calon se$bagaimana 
yang dimaksu$d pasal 245, yang me$nyatakan bahwa daftar bakal calon se$bagaimana 
dimaksu$d dalam pasal 243 me$mu$at ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an paling se$dikit 30% 
(Pasal 245, Indone$sia 2017). De$ngan adanya pe$ratu$ran te$ntang ke$te$rwakilan 
pe$re$mpu$an dalam le$gislatif pe$me$rintah be$rfikir gu$na me$ndongkrak e$ksiste$nsi 
pe$re$mpu$an di du$nia politik. Pe$me$nu$han 30% ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an dalam 
politik khu$su$snya dalam le$mbaga le$gislatif kini me$njadi salah satu$ pe$ncapaian yang 
pe$nting. 

Isu$ pe$re$mpu$an dalam du$nia politik, baik di tingkat nasional mau$pu$n lokal 
di Indone$sia, haru$s me$njadi pe$rhatian u$tama u$ntu$k dijadikan bahan kajian. 
Ke$pe$ntingan pe$re$mpu$an mu$ncu$l dari pe$ngalaman dan fakta e$mpiris, se$pe$rti 
ke$tidakadilan, ke$tidakse$taraan, se$rta diskriminasi yang me$re$ka alami dalam 
ke$hidu$pan se$hari-hari. Pe$rmasalahan te$rse$bu$t ke$mu$dian dike$mbangkan me$njadi 
wacana atau$ isu$ pu$blik yang dapat disu$arakan ole$h politisi pe$re$mpu$an. Pe$nting 
u$ntu$k me$ru$mu$skan ke$pe$ntingan ini dalam me$nghadapi mome$n pe$milu$ agar dapat 
diakomodasi ole$h partai politik dan dijadikan age$nda politik di parle$me$n. 
Se$lanju$tnya, pe$re$mpu$an haru$s me$mastikan agar tu$ntu$tan yang te$lah diru$mu$skan 
se$lama pe$milu$ te$tap dipe$rju$angkan di ru$ang-ru$ang politik pasca pe$milu$. Ru$ang-
ru$ang te$rse$bu$t me$ncaku$p pe$mbahasan le$gislasi di parle$me$n, tanggapan te$rhadap 
ke$bijakan pe$me$rintah, hingga u$paya me$nciptakan disku$rsu$s pu$blik me$lalu$i aksi 
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yang me$ndorong pe$mbahasan atau$ pe$nge$sahan re$gu$lasi (Syahpu$ta and Ahmadi 
,2021).  

Ke$te$rlibatan pe$re$mpu$an dalam politik dipe$ngaru$hi ole$h be$be$rapa faktor 
yang tu$ru$t dije$laskan ole$h pandangan para u$lama. Pe$rtama, akse$s pe$re$mpu$an 
te$rhadap pe$ndidikan formal dan pe$ndidikan politik masih te$rbatas. Ku$rangnya 
pe$ndidikan ini be$rdampak pada ku$alitas pe$mahaman dan wawasan me$re$ka dalam 
du$nia politik. Ke$du$a, re$ndahnya motivasi pe$re$mpu$an u$ntu$k te$rlibat dalam politik 
se$ring kali dise$babkan ole$h minimnya pe$ndidikan dan pe$nge$tahu$an te$ntang politik. 
Kondisi ini me$mbu$at pe$re$mpu$an ku$rang te$rdorong u$ntu$k me$mpe$rju$angkan hak-hak 
me$re$ka di le$mbaga formal se$pe$rti le$gislatif. Ke$tiga, me$ntalitas pe$re$mpu$an 
dipe$ngaru$hi ole$h bu$daya patriarki yang te$rtanam se$jak dini. Sosialisasi ge$nde$r dari 
ke$lu$arga atau$ masyarakat ke$rap me$ngajarkan bahwa pe$re$mpu$an haru$s me$njadi 
pribadi yang patu$h dan me$ne$rima, se$hingga ke$mampu$an dan ke$inginan u$ntu$k 
be$rkompe$tisi me$njadi re$ndah (Dahlan A. e$t al. 2024). 

Pada Pe$milu$ 2014, ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h Tamiang 
me$ncapai 33,33%, de$ngan 10 dari 30 ku$rsi le$gislatif dite$mpati cale$g pe$re$mpu$an. 
Capaian ini me$lampau$i targe$t 30% yang didorong ole$h ke$bijakan affirmative$ action 
dan me$nce$rminkan pe$ningkatan partisipasi politik pe$re$mpu$an. Me$ski de$mikian, 
capaian ini ju$ga me$ngu$ndang analisis le$bih lanju$t te$rkait tantangan, hambatan, dan 
pe$lu$ang yang dihadapi pe$re$mpu$an dalam politik lokal, te$rmasu$k pe$ran partai, 
du$ku$ngan masyarakat, dan dinamika politik di Ace$h Tamiang. 

Se$dangkan pada pe$milu$ le$gislatif 2019, ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an te$rbanyak 
di le$mbaga le$gislatif se$lu$ru$h Ace$h te$rdapat di Kabu$pate$n Ace$h Tamiang. Dari total 
30 ku$rsi di DPRK Ace$h Tamiang, 11 di antaranya diisi ole$h pe$re$mpu$an yang te$lah 
dilantik se$cara re$smi. Dari 11 anggota DPRK pe$re$mpu$an te$rse$bu$t, 6 me$ru$pakan 
pe$tahana, se$me$ntara sisanya adalah wajah baru$. Anggota DPRK Ace$h Tamiang 
pe$re$mpu$an yang me$ru$pakan pe$tahana adalah Salbiah, E$rawati, Ju$niati, Ngatiye$m, 
Siti Zale$ha, dan De$si Ame$lia. Se$me$ntara itu$, anggota baru$ me$lipu$ti Rosmalia, 
Pu$rwati, Tri Astu$ti, Jayanti Sari, dan Zu$lfidar. De$ngan te$rpilihnya 11 pe$re$mpu$an 
se$bagai anggota le$gislatif hasil Pile$g 2019, tingkat ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di 
DPRK Ace$h Tamiang me$ncapai 36,6 %. 

Dalam Re$kapitu$lasi Daftar Calon Te$tap Anggota De$wan Pe$rwakilan Rakyat 
Kabu$pate$n Ace$h Tamiang Dan Pe$me$nu$han Ke$te$rwakilan Pe$re$mpu$an me$miliki 
Ju$mlah 42 Cale$g Pe$re$mpu$an dari 24 Partai Politik, Jadi, jika dihitu$ng pe$rse$ntase$ 
cale$g pe$re$mpu$an di Ace$h Tamiang u$ntu$k Pe$milu$ 2024 adalah se$kitar 9.29%. 
Dalam Pe$milu$ Le$gislatif se$re$ntak 2024, ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h 
Tamiang me$ngalami pe$nu$ru$nan jika dibandingkan de$ngan Pe$milu$ Le$gislatif (Pile$g) 
Tahu$n 2014-2019 dan 2019-2024. Pada pe$riode$ 2019-2024, ju$mlah anggota de$wan 
pe$re$mpu$an se$banyak 11 orang dari total 30 anggota DPRK Ace$h Tamiang, yang 
be$rarti le$bih dari 30% dari total ku$rsi yang te$rse$dia. Pada pe$riode$ 2024-2029, 
ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an me$ngalami pe$nu$ru$nan signifikan. Dari 35 ku$rsi yang 
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te$rse$dia, hanya 6 ku$rsi diisi ole$h anggota de$wan pe$re$mpu$an. Hal ini me$nu$nju$kkan 
bahwa ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h Tamiang ku$rang dari 17,14% dari 
total ku$rsi yang te$rse$dia. Ke$te$rwakilan Pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h Tamiang Pada 
Pe$milu$ 2024 masih sangat jau$h dari angka 30% yakni hanya 17,14% . di DPRK 
Ace$h Tamiang, dari 9 Partai politik yang be$rhasil me$me$nangkan ku$rsi, hanya ada 
6 partai politik yang be$rhasil me$me$nu$hi ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an Yaitu$ Golkar, 
Nasde$m, PKS, Nasde$m, Partai Ace$h, PAN. Be$riku$t Ini adalah daftar anggota DPRK 
Ace$h Tamiang Pe$riode$ 2024 – 2029. Ju$mlah pe$re$mpu$an yang du$du$k di DPRK Ace$h 
Tamiang yang masih minim se$rta ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an dari se$mbilan partai 
politik me$nu$nju$kkan bahwa partai-partai politik di Ace$h Tamiang ku$rang 
me$mbe$rikan pe$rhatian te$rhadap ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di parle$me$n. Se$bagai 
sarana u$tama u$ntu$k me$mbawa pe$re$mpu$an ke$ le$mbaga le$gislatif, partai politik 
se$haru$snya me$miliki komitme$n yang ku$at u$ntu$k me$ndorong calon le$gislatif 
pe$re$mpu$an agar bisa masu$k ke$ parle$me$n.dan Pe$nu$ru$nan dari 11 ku$rsi me$ncapai 
31,43% pada tahu$n 2019, me$njadi 6 ku$rsi hanya 17,14% pada tahu$n 2024 
me$nce$rminkan ke$mu$ndu$ran yang signifikan dalam u$paya pe$ncapaian ku$ota 30% 
ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di parle$me$n lokal. Hal ini me$nandakan adanya tantangan 
atau$ hambatan yang le$bih be$sar bagi pe$re$mpu$an u$ntu$k be$rpartisipasi atau$ te$rpilih 
dalam Pe$milu$ 2024. Ini me$nu$nju$kkan bahwa pe$ne$rapan re$gu$lasi ini mu$ngkin masih 
ku$rang e$fe$ktif di Ace$h Tamiang. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 

Me$nu$ru$t Mu$hammad Ar Rafii, dkk (2024), “ Fakta di masyarakat dalam 
siste$m politik di Indone$sia se$lama ini, ke$bijakan be$rlaku$ me$ne$mpatkan pe$re$mpu$an 
hanya se$bagai se$cond pe$rson. Masyarakat yang ada ce$nde$ru$ng le$bih me$mu$liakan 
laki-laki pada be$rbagai aspe$k ke$hidu$pan te$ru$tama dalam aspe$k pe$ne$ntu$ ke$bijakan 
pu$blik. Ironinya banyak pe$re$mpu$an ju$stru$ banyak yang be$lu$m me$nge$tahu$i te$ntang 
hak-hak me$re$ka di dalam politik. Se$hingga politik Indone$sia dinilai yang masih 
sarat de$ngan diskriminasi ge$nde$r. Pe$re$mpu$an Indone$sia yang mayoritas nyatanya 
masih jau$h dari bahasan te$rhadap wacana politik. Hal ini yang me$mu$ncu$lkan stigma 
yang me$ne$mpatkan pe$re$mpu$an dalam posisi yang se$pe$le$ ”.  

Partisipasi pe$re$mpu$an se$cara yu$ridis te$lah me$miliki le$gitimasi di e$ra 
pe$rke$mbangan zaman saat ini. Partisipasi yang me$ru$pakan be$ntu$k hak pe$re$mpu$an 
dipe$rte$gas de$ngan dilaku$kannya ratifikasi konve$nsi Hak-Hak Politik Pe$re$mpu$an 
(Conve$ntion on the$ Political Right of Wome$n) se$rta pe$nghapu$san se$gala be$ntu$k 
diskriminasi te$rhadap pe$re$mpu$an (Conve$ntion on the$ E$limination of all forms of 
Discrimination Againts Wome$n) me$lalu$i U$ndang-U$dang Nomor 7 Tahu$n 1984 
te$ntang Pe$nge$sahan Konve$nsi Me$nge$nai Pe$nghapu$san Se$gala Be$ntu$k Diskriminasi 
Te$rhadap Wanita. Ke$mu$dian U$U$ Nomor 39 Tahu$n 1999 te$ntang Hak Asasi 
Manu$sia Pasal 46, yang me$njamin ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an baik di le$gislatif, 
e$kse$ku$tif mau$pu$n yu$dikatif. 
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Pe$ne$litian dari Mu$hammad Ar Rafii, E$lan Jae$lani Me$ne$mu$kan hasil bahwa 
me$nu$nju$kkan pe$ningkatan ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di le$gislatif, namu$n masih 
jau$hnya angka ke$te$rwakilan te$rse$bu$t kare$na siste$m prakte$k pe$milu$ le$gislatif 
te$rakhir pada tahu$n 2019 me$nggu$nakan siste$m proporsional te$rbu$ka, se$rta masih 
re$ndahnya pe$mahaman masyarakat me$nge$nai ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an dalam 
le$gislatif yang me$ru$pakan be$ntu$k ke$se$taraan ge$nde$r. U$paya yang dilaku$kan ole$h 
le$mbaga te$rkait yaitu$ KPU$ dan Bawaslu$ dalam me$ningkatkan pe$rmasalahan 
te$rse$bu$t adalah de$ngan me$mastikan pe$me$nu$han ku$ota 30% dari ke$te$rwakilan 
pe$re$mpu$an dalam pe$ncalonan anggota le$gislatif dan me$mbe$rikan sanksi te$gas bagi 
yang tidak me$me$nu$hinya. U$paya ini me$nce$rminkan pe$rlu$nya pe$ngawasan yang 
ke$tat u$ntu$k me$mastikan imple$me$ntasi atu$ran dalam pe$ncapaian tu$ju$an ke$te$rwakilan 
pe$re$mpu$an. Maka pe$rbaikan siste$m pe$milu$, pe$ningkatan pe$nge$tahu$an masyarakat, 
dan pe$ne$rapan sanksi yang te$gas dipe$rlu$kan u$ntu$k me$ncapai targe$t afirmasi 
pe$re$mpu$an dalam politik di Indone$sia 
 
C. METODE PENELITIAN 

Dalam pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan ku$alitatif. Pe$nde$katan 
Pe$ne$litian Ku$alitatif adalah pe$nde$katan yang digu$nakan dalam pe$ne$litian u$ntu$k 
me$mahami fe$nome$na sosial dari su$du$t pandang su$bje$k atau$ partisipan. Pe$nde$katan 
ini be$rfoku$s pada pe$mahaman me$ndalam te$ntang konte$ks, makna, dan pe$ngalaman 
yang te$rlibat dalam su$atu$ fe$nome$na. Pe$ne$litian ini ju$ga dilaku$kan di Kabu$pate$n 
Ace$h Tamiang, Kabu$pate$n Ace$h Tamiang Me$ru$pakan adalah salah satu$ kabu$pate$n 
di provinsi Ace$h Indone$sia. Kabu$pate$n ini me$ru$pakan hasil pe$me$karan dari 
Kabu$pate$n Ace$h Timu$r dan te$rle$tak di pe$rbatasan Ace$h-Su$mate$ra U$tara. 

Dalam pe$ne$litian ku$alitatif, su$bje$k pe$ne$litian dike$nal se$bagai informan. 
Informan adalah individu$ yang mampu$ me$mbe$rikan informasi atau$ data yang 
be$rkaitan de$ngan masalah dan foku$s pe$ne$litian yang se$dang dite$liti. Pe$manfaatan 
informan ole$h pe$ne$liti be$rtu$ju$an agar dalam waktu$ yang singkat, banyak informan 
dapat diide$ntifikasi. Ole$h kare$na itu$, te$knik sampling inte$rnal digu$nakan, kare$na 
informan dimanfaatkan u$ntu$k be$rdisku$si, be$rtu$kar gagasan, atau$ me$mbandingkan 
pe$ristiwa yang dite$mu$kan dari su$bje$k lain.  

Analisis data dalam pe$ne$litian Ku$alitatif me$ru$pakan u$paya yang te$ru$s 
me$ne$ru$s atau$ be$ru$lang-u$lang dan siste$matis, Analisis data dilaku$kan dalam du$a 
tahap, yaitu$ ke$tika pe$ngu$mpu$lan data dan se$te$lah data te$rku$mpu$l. Analisis data 
adalah prose$s me$ncari dan me$nyu$su$n se$cara siste$matis data yang dipe$role$h sari 
hasil wawancara,catatan lapangan dan doku$me$ntasi, de$ngan cara 
me$ngorganisasikan data ke$dalam kate$gori, me$njabarkan ke$dalam u$nit-u$nit, 
me$laku$kan sinte$sa, me$nyu$su$n ke$ dalam pola, me$milih mana yang pe$nting dan yang 
akan dipe$lajari, dan me$mbu$at ke$simpu$lan se$hingga mu$dah dipahami ole$h diri 
se$ndiri mau$pu$n orang lain. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perolehan Suara Perempuan Pada Pemilu 2024 Di Kabupaten Aceh Tamiang 

Pe$role$han su$ara ini dilaku$kan be$rdasarkan pe$ngu$mpu$lan data dari 
re$kapitu$lasi hasil daftar pe$milih te$tap anggota le$gislatif di DPRK yang me$lipu$ti dari 
12 ke$camatan yang ada di kabu$pate$n Be$ne$r Me$riah. Ju$mlah pe$milih pada pe$milih 
anggota le$gislatif di Ace$h Tamiang dapat dilihat dari tabe$l Daftar Pe$milih Te$tap 
(DPT) Kabu$pate$n Ace$h Tamiang Pe$milu$ 2024 Be$riku$t :  

 

Su$mbe$r : Ke$pu$tu$san Komisi Inde$pe$nde$n Pe$milihan Kabu$pate$n Ace$h 
Tamiang Nomor : 387/PL.01.2/1116/2023. 

Dalam Re$kapitu$lasi Daftar Calon Te$tap Anggota De$wan Pe$rwakilan Rakyat 
Kabu$pate$n Ace$h Tamiang Dan Pe$me$nu$han Ke$te$rwakilan Pe$re$mpu$an me$miliki 
Ju$mlah 42 Cale$g Pe$re$mpu$an dari 24 Partai Politik, Jadi, jika dihitu$ng pe$rse$ntase$ 
cale$g pe$re$mpu$an di Ace$h Tamiang u$ntu$k Pe$milu$ 2024 adalah se$kitar 9.29%.  Dari 
hasil pe$rhitu$ngan pe$role$han su$ara calon anggota le$gislatif di Ace$h Tamiang dapat 
dilihat dari 12 ke$camatan dan ju$mlah pe$milih 208.434 jiwa yang ada di Ace$h 
Tamiang te$tapi hanya 6 ku$rsi yang be$rhasil diraih ole$h pe$re$mpu$an di DPRK dan 
se$karang ada pe$nambahan ku$rsi pe$re$mpau$n dan be$rtambah me$njadi 7. 
 

No. Kecamatan TPS KK Pria Wanita Jumlah 
1. Manyak Paye$d 109 10.189 11.919 11.927 23.846 

2. Be$ndahara 79 6.889 8.146 8.091 16.237 
3. Karang Baru$ 134 13.658 15.514 15.840 31.354 

4. Se$ru$way 87 8.373 9.948 9.937 19.885 
5. Ku$ala Simpang 53 5.858 6.636 6.903 13.539 

6. Ke$ju$ru$an Mu$da 109 11.101 12.823 12.949 25.772 

7. Tamiang Hu$lu$ 63 5.923 6.969 6.843 13.812 

8. Rantau$ 116 11.544 13.406 13.536 26.942 
9. Banda Mu$lia 40 3.842 4.606 4.507 9.113 

10. Bandar Pu$saka 44 4.285 5.055 4.901 9.956 

11. Te$nggu$lu$n 54 5.377 6.476 6.178 12.673 
12. Se$ke$rak 25 2.225 2.727 2.578 5.305 

 Total 913 89.264 104.225 104.209 208.434 
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Penyebab Penurunan Kursi Keterwakilan Perempuan di DPRK Aceh 
Tamiang 
1.  Budaya Patriarki 

Adanya bu$daya patriarki me$mbu$at pe$re$mpu$an su$kar dalam be$rsosialisasi 
de$ngan masyarakat yang me$ngakibatkan pe$re$mpu$an tidak te$rlalu$ fasih dalam 
be$rkomu$nikasi politik se$hingga pe$re$mpu$an su$lit me$ndapatkan basis su$ara di 
masyarakat. Di Kabu$pate$n Ace$h Tamiang Salah satu$ dampak nyata dari bu$daya 
patriarki adalah te$rbatasnya ru$ang ge$rak pe$re$mpu$an dalam be$rsosialisasi de$ngan 
masyarakat se$pe$rti te$rdapat te$kanan dari ke$lu$arga dan masyarakat se$ringkali 
me$njadi ke$ndala bagi pe$re$mpu$an u$ntu$k me$njalankan tu$gas me$re$ka se$cara maksimal 
Norma sosial yang me$nganggap pe$ran pe$re$mpu$an le$bih dominan dalam ranah 
dome$stik se$ring kali me$mbu$at me$re$ka ku$rang me$ndapatkan ke$se$mpatan u$ntu$k 
me$mbangu$n jaringan sosial dan politik yang lu$as. Akibatnya, pe$re$mpu$an tidak 
me$miliki akse$s yang sama se$pe$rti laki-laki dalam me$mbangu$n hu$bu$ngan de$ngan 
pe$milih mau$pu$n de$ngan tokoh-tokoh be$rpe$ngaru$h di masyarakat (Irsyad Jomisra, 
2022). 

Wawancara yang dilaku$lkan ole$lh pe$lne$lliti de$lngan Ibu$ Rita Afrianti, S.H 
se$llaku$l Ke$tu$a KIP Ace$h Tamiang 

“Me$nu$ru$t saya faktor pe$nye$bab pe$nu$ru$nan ku$rsi pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h 
Tamiang ini kare$na ada nya bu$daya patriarki (Hasil rapat sidang paripu$rna 
yang dilaku$kan ole$h DPRK ace$h tamiang)., dan masyarakat me$milih le$bih 
ce$nde$ru$ng ke$ laki-laki di banding pe$re$mpu$an yang saya lihat e$ntah itu$ 
mu$ngkin kare$na di ace$h ada syariat islam saya ju$ga ku$rang paham kare$na 
me$mang saya lihat pe$milih le$bih banyak me$milih laki-laki. Me$re$ka 
be$ranggapan pe$re$mpu$an tidak pantas te$rju$n ke$ du$nia politik., dan tidak 
hanya itu$ jka dilihat me$nge$nai ke$bijakan affirmative$ kou$ta 30% u$ntu$k kou$ta 
ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di ace$h tamiang ini su$dah e$fe$ktif ” (Wawancara 
yang di laku$kan pada 20 Fe$bru$ari 2025). 

Hasil wawancara di atas dapat disimpu$lkan me$nu$nju$kkan bahwa bu$daya 
patriarki masih me$njadi faktor u$tama yang be$rkontribu$si te$rhadap pe$nu$ru$nan 
ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h Tamiang. masyarakat masih me$miliki 
ke$ce$nde$ru$ngan u$ntu$k le$bih me$milih kandidat laki-laki dibandingkan pe$re$mpu$an 
dalam pe$milihan le$gislatif. Ke$ce$nde$ru$ngan masyarakat di dalam me$milih laki-laki 
pada pe$milu$ u$ntu$k dijadikan se$bagai pe$mimpin ju$ga me$njadi faktor pe$nye$bab bagi 
para cale$g pe$re$mpu$an di dalam me$ndapatkan su$ara masyarakat. 

Hal ini me$nce$rminkan masih ku$atnya anggapan bahwa laki-laki le$bih layak 
u$ntu$k me$ndu$du$ki posisi ke$pe$mimpinan dan pe$ngambilan ke$pu$tu$san, se$me$ntara 
pe$re$mpu$an dianggap me$miliki pe$ran u$tama dalam ranah dome$stik. Akibatnya, 
pe$re$mpu$an yang me$ncalonkan diri me$ngalami hambatan dalam me$mpe$role$h 
du$ku$ngan su$ara, te$rle$pas dari kapasitas dan kompe$te$nsi me$re$ka. Me$milih laki-laki 
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dalam konte$stasi pe$milu$ te$ntu$ bu$kan tanpa se$bab, banyak alasan pe$milih u$ntu$k 
me$mlih para laki-laki ke$timbang pe$re$mpu$an. Te$rdapat be$be$rapa ke$le$mahan yang 
dimiliki ole$h pe$re$mpu$an itu$ se$ndiri diantaranya di samping be$lu$m me$mpu$nyai 
pe$ngalaman yang cu$ku$p dalam hal organisasi (Riyanda e$t al. 2022). 

Se$lanju$tnya wawancara de$ngan Bapak Fadlon, S.H se$laku$ ke$tu$a DPRK 
Ace$h Tamiang. 

“ Se$be$lu$mnya te$rjadi pe$nu$ru$nan ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di DPRK ace$h 
tamiang ini kare$na ku$rang nya kine$rja dari DPRK yang me$wakili dari 
pe$re$mpu$an be$lu$m be$ke$rja se$cara maksimal, dan tanggapan masyarakat 
yang me$lihat Cale$g pe$re$mpu$an yang be$lu$m bisa me$me$nu$hi standar yang 
me$re$ka inginkan se$hingga disaat pe$milihan dari awal nya 11 anggota 
DPRK yang te$rpilih kini yang se$karang hanya 6 orang saja,  anggota DPRK 
yang se$be$lu$m nya itu$ se$lama te$rpilih, dia ini tidak pe$rnah masu$k kantor itu$ 
ju$ga bisa di hitu$ng jika dia datang ke$ kantor, hal ini dilihat dari anggota 
DPRK yang se$be$lu$m malas dan kine$rja  nya be$lu$m be$ke$rja se$cara 
maksimal. ” (Wawancara yang dilaku$kan pada 20 Fe$bru$ari 2025). 

Hasil wawancara diatas dapat disimpu$lkan bahwa pe$nu$ru$nan ke$te$rwakilan 
pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h Tamiang tidak hanya dipe$ngaru$hi ole$h faktor bu$daya 
patriarki, te$tapi ju$ga ole$h pe$rse$psi masyarakat te$rhadap kine$rja anggota DPRK 
pe$re$mpu$an se$be$lu$mnya. Hal ini me$ngu$ngkapkan bahwa masyarakat me$rasa kine$rja 
anggota DPRK pe$re$mpu$an be$lu$m maksimal, se$hingga ke$pe$rcayaan te$rhadap calon 
le$gislatif (Cale$g) pe$re$mpu$an me$nu$ru$n. Se$lain itu$, standar yang diharapkan ole$h 
masyarakat te$rhadap Cale$g pe$re$mpu$an dianggap be$lu$m te$rpe$nu$hi, yang 
me$ngakibatkan be$rku$rangnya du$ku$ngan su$ara bagi me$re$ka dalam pe$milihan 
le$gislatif. Akibat dari pe$rse$psi ini, ju$mlah anggota DPRK pe$re$mpu$an yang te$rpilih 
me$ngalami pe$nu$ru$nan dari se$be$lu$mnya 11 orang me$njadi hanya 6 orang. Ole$h 
kare$na itu$, dipe$rlu$kan u$paya pe$ningkatan kapasitas dan pe$ran aktif anggota 
le$gislatif pe$re$mpu$an agar me$re$ka dapat le$bih dipe$rcaya ole$h masyarakat, se$rta 
strate$gi yang le$bih e$fe$ktif dalam me$mbangu$n citra dan e$le$ktabilitas di mata pe$milih. 

 
2. Kader Partai 

Kade$r partai me$ru$pakan e$le$me$n pe$nting dalam prose$s pe$ncalonan le$gislatif, 
kare$na me$re$ka adalah u$ju$ng tombak partai dalam me$raih su$ara di pe$milu$. Kade$r 
partai yang maju$ se$bagai calon le$gislatif me$mbawa ide$ntitas partainya, dan 
biasanya te$lah me$lalu$i prose$s pe$mbinaan, pe$latihan, se$rta se$le$ksi inte$rnal u$ntu$k 
me$mastikan ke$siapan me$nghadapi konte$stasi politik. Dalam konte$ks ke$te$rwakilan 
pe$re$mpu$an, pe$ran partai dalam me$ndorong kade$r pe$re$mpu$an sangat vital u$ntu$k 
me$me$nu$hi ku$ota 30% se$bagaimana diamanatkan ole$h pe$ratu$ran pe$ru$ndang-
u$ndangan. Namu$n, pada Pe$milu$ Le$gislatif 2024 di Ace$h Tamiang, te$rdapat 
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fe$nome$na di mana se$ju$mlah anggota DPRK pe$tahana tidak me$ncalonkan ke$mbali. 
Be$be$rapa di antaranya bahkan naik le$ve$l dan me$ncalonkan diri se$bagai anggota 
De$wan Pe$rwakilan Rakyat Ace$h (DPRA). Pe$rpindahan ini me$nye$babkan 
ke$kosongan pada daftar calon le$gislatif pe$re$mpu$an dari partai-partai yang 
se$be$lu$mnya me$miliki wakil pe$re$mpu$an di DPRK, namu$n tidak me$nggantinya 
de$ngan cale$g pe$re$mpu$an yang ku$at dan pote$nsial. 

Se$lanju$tnya wawancara de$ngan Ibu$ Jayanti Sari., S.E$., M.IP Se$laku$ 
Anggota DPRK Ace$h Tamiang. 

“Pada pe$riode$ 2019 itu$ ada be$be$rapa anggota de$wan pe$re$mpu$an yang 
ke$mu$dia tidak maju$ lagi di tahu$n 2024. nah, jadi otomatis kan be$rku$rang 
ke$mu$dian kare$na adanya be$be$rapa calon yang me$mang tidak te$rpilih lagi 
di tahu$n 2024. Dan ada salah satu$ calon iku$t tapi itu$ hanya se$ke$dar nama 
saja tidak iku$t be$rju$ang, jadi ada 3 orang pe$re$mpu$an kan yang mu$ndu$r dari 
konte$stasi di tahu$n 2024. Se$dang kan ada yang naik ke$ DPRA” (Wawancara 
yang dilaku$kan pada 21 Fe$bru$ari 2025). 
 
Hasil wawancara di atas dapat disimpu$lkan bahwa pe$nu$ru$nan ju$mlah 

anggota de$wan pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h Tamiang pada Pe$milu$ 2024 dise$babkan 
ole$h be$be$rapa faktor u$tama. Pe$rtama, te$rdapat be$be$rapa anggota de$wan pe$re$mpu$an 
dari pe$riode$ 2019-2024 yang me$milih u$ntu$k tidak me$ncalonkan diri ke$mbali. 
Ke$du$a, ada calon pe$re$mpu$an yang me$ncalonkan diri te$tapi tidak te$rpilih dalam 
konte$stasi politik tahu$n 2024. Ke$tiga, te$rdapat calon pe$re$mpu$an yang maju$ se$bagai 
kandidat hanya se$bagai formalitas tanpa me$laku$kan u$paya kampanye$ yang se$riu$s. 
Se$lain itu$, ada ju$ga anggota de$wan pe$re$mpu$an yang me$milih u$ntu$k maju$ ke$ tingkat 
yang le$bih tinggi, yakni DPRA. Faktor-faktor ini se$cara ke$se$lu$ru$han be$rkontribu$si 
te$rhadap be$rku$rangnya ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h Tamiang pada 
Pe$milu$ 2024. 

Se$lanju$tnya wawancara de$ngan Ibu$ Ju$niarti, S. Farm., A.Pt, Se$laku$ Se$laku$ 
Anggota De$wan yang tidak te$rpilih. 

“ Minimnya ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an ini kadang pe$micu$ nya tidak ada 
du$ku$ngan dari partai politik nya yang be$lu$m optimal,dan ku$rang nya 
pe$mbe$kalan dan faktor lain nya ada nya faktor bu$daya dan sosial. 
Masyarakat me$lihat me$nganggap du$nia politik ini layaknya hanya u$ntu$k 
laki-laki saja dan me$nganggap pe$re$mpu$an tidak mampu$ u$ntu$k te$rju$n ke$ 
du$nia politik. Yang su$dah ada pe$nting ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an ini kou$ta 
30% di ace$h tamiang su$dah te$rpe$nu$hi. ” (Wawancara yang dilaku$kan pada 
21 Fe$bru$ari 2025).  

Hasil wawancara di atas dapat disimpu$lkan me$nu$nju$kkan bahwa Minimnya 
ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an dalam politik di Ace$h Tamiang dise$babkan ole$h 
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ku$rangnya du$ku$ngan dari partai politik, ku$rangnya pe$mbe$kalan bagi pe$re$mpu$an, 
se$rta faktor bu$daya dan sosial yang masih me$mbatasi pe$ran pe$re$mpu$an dalam 
politik. Pandangan masyarakat yang me$nganggap politik se$bagai du$nia laki-laki 
se$makin me$mpe$rku$at hambatan bagi pe$re$mpu$an u$ntu$k te$rlibat se$cara aktif. 
Me$skipu$n ku$ota 30% te$lah dite$tapkan, imple$me$ntasinya masih me$nghadapi 
be$rbagai tantangan.  

Ole$h kare$na itu$, dipe$rlu$kan langkah-langkah konkre$t, se$pe$rti pe$ningkatan 
du$ku$ngan dari partai politik, pe$mbe$kalan yang le$bih baik bagi pe$re$mpu$an, se$rta 
pe$ru$bahan pola pikir masyarakat agar ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an dalam politik dapat 
le$bih optimal dan be$rkontribu$si dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san di tingkat 
pe$me$rintahan. Me$skipu$n ke$bijakan ku$ota 30% u$ntu$k ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an te$lah 
dite$tapkan, ke$nyataannya pe$me$nu$han ku$ota ini be$lu$m se$pe$nu$hnya me$nce$rminkan 
partisipasi aktif pe$re$mpu$an dalam politik. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa se$kadar 
adanya atu$ran formal tidak cu$ku$p u$ntu$k me$ningkatkan ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an 
tanpa adanya du$ku$ngan nyata dari be$rbagai pihak, te$ru$tama partai politik dan 
masyarakat (Sari, 2022). 

 
3. Tantangan Finansial 

Ku$rangnya du$ku$ngan dari partai politik te$rhadap calon pe$re$mpu$an me$njadi 
salah satu$ tantangan u$tama dalam me$ningkatkan ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di DPRK 
Ace$h Tamiang. Banyak partai me$ncalonkan pe$re$mpu$an hanya u$ntu$k me$me$nu$hi 
ku$ota 30% se$bagaimana diatu$r dalam U$ndang-U$ndang Pe$milu$, namu$n tanpa 
me$mbe$rikan du$ku$ngan yang signifikan u$ntu$k me$mastikan me$re$ka be$nar-be$nar 
me$miliki pe$lu$ang u$ntu$k te$rpilih. Hal ini te$rlihat dari minimnya alokasi dana 
kampanye$ bagi calon pe$re$mpu$an dibandingkan de$ngan calon laki-laki, se$hingga 
me$re$ka ke$su$litan dalam me$laku$kan sosialisasi dan me$njangkau$ konstitu$e$n se$cara 
e$fe$ktif (Citra De$wi, e$t al 2023). 
Dalam wawancara de$ngan Ibu$ Ju$niarti, S. Farm., A.Pt, Se$laku$ Se$laku$ Anggota 
De$wan yang tidak te$rpilih. 

“Jika di lihat dari tantangan itu$ ya sangat banyak tantangan nya, mu$lai dari 
pe$rsaingan ke$tat, haru$s me$mpu$nyai modal be$sar u$ntu$k be$rkampanye$ dan 
pe$rgi ke$ lapangan se$cara langsu$ng. Kare$na masyarakat ini ide$ntik de$ngan 
ke$inginan be$rkampanye$ yang sangat tinggi” (Wawancara yang dilaku$kan 
pada 21 Fe$bru$ari 2025).  

 
Hasil wawancara di atas dapat disimpu$lkan me$nu$nju$kkan bahwa 

ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h Tamiang pada Pe$milu$ 2024 me$nghadapi 
tantangan yang cu$ku$p be$sar, te$ru$tama dalam hal pe$rsaingan politik yang ke$tat, 
ke$te$rbatasan modal u$ntu$k kampanye$, dan tingginya e$kspe$ktasi masyarakat te$rhadap 
kampanye$ langsu$ng. Pe$rsaingan politik yang ke$tat me$mbu$at calon pe$re$mpu$an haru$s 
be$rkompe$tisi tidak hanya de$ngan se$sama pe$re$mpu$an te$tapi ju$ga de$ngan calon laki-
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laki yang se$ring kali me$miliki pe$ngalaman dan du$ku$ngan politik yang le$bih ku$at. 
Se$lain itu$, modal yang be$sar me$njadi faktor kru$sial dalam kampanye$, kare$na biaya 
yang dibu$tu$hkan u$ntu$k sosialisasi, logistik, se$rta be$rte$mu$ langsu$ng de$ngan 
masyarakat sangat tinggi. Masyarakat Ace$h Tamiang ju$ga me$miliki e$kspe$ktasi 
kampanye$ yang inte$ns, se$pe$rti pe$rte$mu$an tatap mu$ka dan pe$mbe$rian bantu$an sosial, 
yang se$makin me$ningkatkan tantangan bagi calon pe$re$mpu$an. Ke$se$lu$ru$han 
tantangan ini me$nu$nju$kkan bahwa faktor e$konomi, bu$daya, dan strate$gi kampanye$ 
yang kompe$titif masih me$njadi hambatan u$tama dalam me$ningkatkan ke$te$rwakilan 
pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h Tamiang. Ole$h kare$na itu$, dipe$rlu$kan du$ku$ngan yang 
le$bih be$sar dari be$rbagai pihak agar partisipasi politik pe$re$mpu$an dapat me$ningkat 
se$cara signifikan. 

 
4.  Pendidikan Politik dan Kapasitas Perempuan 

Ku$rangnya pe$ndidikan politik dan kapasitas pe$re$mpu$an me$njadi salah satu$ 
faktor u$tama yang me$nghambat ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h Tamiang. 
Banyak pe$re$mpu$an se$be$narnya me$miliki pote$nsi politik yang be$sar, te$tapi me$re$ka 
se$ring kali tidak me$ndapatkan akse$s yang cu$ku$p te$rhadap pe$ndidikan politik dan 
pe$latihan yang dapat me$mbe$kali me$re$ka de$ngan ke$te$rampilan yang dibu$tu$hkan 
dalam du$nia politik. Minimnya pe$latihan dalam bidang ke$pe$mimpinan me$mbu$at 
banyak calon pe$re$mpu$an ke$su$litan dalam me$mbangu$n strate$gi politik yang e$fe$ktif, 
baik dalam me$nyu$su$n program kampanye$ mau$pu$n dalam me$nghadapi de$bat politik. 
Se$lain itu$, ku$rangnya pe$ndidikan dalam komu$nikasi politik me$nye$babkan banyak 
pe$re$mpu$an tidak pe$rcaya diri saat be$rbicara di de$pan pu$blik atau$ dalam disku$si 
ke$bijakan. 

Dalam Sosialisasi yang di laku$kan ole$h Pe$mkab Ace$h Tamiang yang 
be$rke$rja sama de$ngan Badan Ke$satu$an Bangsa dan politik (Ke$sbangpol) Ace$h 
me$ngge$lar pe$ndidikan Pe$ndidikan dan Pe$ningkatan Pe$mahaman E$tika dan Bu$daya 
Be$rpolitik yang mana tu$ju$an dari sosialisasi ini u$ntu$k Tu$ju$an ke$giatan ini u$ntu$k 
me$ningkatkan ke$sadaran politik dan me$ningkatkan ku$alitas de$mokrasi yang ada di 
Ace$h khu$su$snya Kabu$pate$n Ace$h Tamiang, Dije$laskan bahwa, pe$ndidikan politik 
me$ru$pakan su$atu$ tindakan pe$mbinaan warga ne$gara u$ntu$k me$mahami, me$ncintai 
dan me$miliki rasa ke$te$rikatan diri yang tinggi te$rhadap bangsa ne$gara, dan se$lu$ru$h 
siste$m mau$pu$n ke$le$mbagaan yang ada se$bagai pilar atau$ pondasi bagi prose$s 
de$mokrasi.  

Se$lanju$tnya wawancara de$ngan Ibu$ Zu$lfidar, S.E$, M.M. Se$laku$ Anggota 
De$wan yang tidak te$rpilih. 

“Me$nu$ru$t saya, pe$nu$ru$nan ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h 
Tamiang pada Pe$milu$ 2024 be$rpote$nsi me$nu$ru$nkan ku$alitas re$pre$se$ntasi 
politik di Ace$h Tamiang ini,. Hal ini dise$babkan kare$na pe$ran pe$re$mpu$an 
sangat pe$nting dalam me$nyampaikan pe$rspe$ktif yang be$ragam, te$ru$tama 
dalam me$ngangkat isu$-isu$ sosial, pe$ndidikan, ke$se$hatan, dan ke$se$jahte$raan 
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ke$lu$arga yang ke$rap kali me$njadi pe$rhatian khu$su$s pe$re$mpu$an. De$ngan 
be$rku$rangnya ju$mlah pe$re$mpu$an yang te$rpilih, aspirasi dan ke$bu$tu$han 
ke$lompok pe$re$mpu$an mu$ngkin tidak akan te$rwakili se$cara optimal dalam 
pe$ngambilan ke$pu$tu$san, dan de$ngan re$ndahnya ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an 
ju$ga dapat me$mpe$rku$at ste$re$otip bahwa politik me$ru$pakan ranah laki-laki, 
se$hingga me$nghambat partisipasi pe$re$mpu$an di masa de$pan” (Wawancara 
yang dilaku$kan pada 21 Fe$bru$ari 2025). 
 
Hasil wawancara di atas dapat disimpu$lkan me$nu$nju$kkan bahwa pe$nu$ru$nan 

ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di DPRK Ace$h Tamiang pada Pe$milu$ 2024 be$rpote$nsi 
me$ngu$rangi ku$alitas re$pre$se$ntasi politik di Ace$h Tamiang. Hal ini dise$babkan ole$h 
pe$ran pe$re$mpu$an yang kru$sial dalam me$nyampaikan pe$rspe$ktif yang be$ragam, 
te$ru$tama dalam me$ngangkat isu$-isu$ sosial, pe$ndidikan, ke$se$hatan, dan 
ke$se$jahte$raan ke$lu$arga. De$ngan be$rku$rangnya ju$mlah pe$re$mpu$an yang te$rpilih, 
aspirasi dan ke$bu$tu$han pe$re$mpu$an be$risiko tidak te$rakomodasi se$cara optimal 
dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san, se$rta dapat me$mpe$rku$at ste$re$otip bahwa politik 
me$ru$pakan ranah laki-laki, yang akhirnya me$nghambat partisipasi pe$re$mpu$an di 
masa de$pan. Ku$rangnya re$pre$se$ntasi pe$re$mpu$an dalam dalam parle$me$n dapat 
disiasati de$ngan pe$ngu$atan se$rta pe$ningkatan angka dalam batas ku$ota dalam 
rangka me$ningkatkan te$rpilihnya pe$re$mpu$an. 
 
5.   Kesadaran Masyarakat akan Pentingnya Keterwakilan Perempuan. 
 Kampanye$ ke$sadaran yakni me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat te$ntang 
pe$ntingnya ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san politik. 
E$du$kasi politik ini pe$nting agar masyarakat le$bih me$ndu$ku$ng ke$te$rlibatan 
pe$re$mpu$an dalam politik. Salah satu$ be$ntu$k e$du$kasi politik yang popu$le$r adalah 
me$lalu$i me$dia sosial yang dimana orang-orang banyak me$nghabiskan banyak 
waktu$nya di sana. Ke$iku$tse$rtaan tokoh-tokoh pu$blik diharapkan bisa me$ndu$ku$ng 
ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an dalam politik (Argawidyanti, 2022).  

Se$lanju$tnya wawancara de$ngan Bapak Fadlon, S.H se$laku$ ke$tu$a DPRK 
Ace$h Tamiang. 

“ Jika dilihat Dalam be$be$rapa tahu$n te$rakhir, pe$me$rintah dae$rah di Ace$h 
Tamiang mu$lai me$nyadari pe$ntingnya pe$ran pe$re$mpu$an dalam 
pe$mbangu$nan. Te$ru$tama Me$lalu$i be$rbagai program dan inisiatif, 
pe$me$rintah be$ru$saha u$ntu$k me$ngu$rangi ke$se$njangan ge$nde$r yang ada, se$rta 
me$ningkatkan partisipasi pe$re$mpu$an dalam be$rbagai aspe$k ke$hidu$pan, 
te$rmasu$k e$konomi dan politik ” (Wawancara yang dilaku$kan pada 20 
Fe$bru$ari 2025). 
 

 Dapat dilihat hasil wawancara diatas, dapat disimpu$lkan Pe$ntingnya 
ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an, khu$su$snya di bidang politik, se$makin te$rasa ke$tika 
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dihadapkan pada ke$nyataan bahwa ke$sadaran masyarakat te$rhadap pe$ran 
pe$re$mpu$an masih te$rgolong re$ndah. Hasil wawancara yang me$nye$bu$tkan bahwa 
pe$me$rintah dae$rah Ace$h Tamiang mu$lai me$nyadari pe$ntingnya pe$ran pe$re$mpu$an 
dan be$ru$paya me$ngu$rangi ke$se$njangan ge$nde$r me$njadi langkah awal yang positif. 
Namu$n, tanpa du$ku$ngan dari masyarakat yang me$mahami dan me$nghargai pe$ran 
strate$gis pe$re$mpu$an, u$paya te$rse$bu$t tidak akan maksimal. Ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an 
di le$mbaga politik bu$kan hanya simbol ke$te$rlibatan, te$tapi ju$ga me$njadi alat e$du$kasi 
bagi masyarakat u$ntu$k me$ngu$bah cara pandang te$rhadap pe$re$mpu$an.  
 
E. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan yang dilaku$kan, dapat 
disimpu$lkan be$be$rapa hal te$rkait de$ngan Analisis Ke$te$rwakilan Pe$re$mpu$an Di 
De$wan Pe$rwakilan Rakyat Kabu$pate$n (DPRK) Ace$h Tamiang (Stu$di Kasu$s Pada 
Pe$milu$ Le$gislatif 2024 Pe$nu$ru$nan Ku$rsi Pe$re$mpu$an). be$be$rapa pe$rmasalahan yang 
dite$mu$kan me$lipu$ti bahwa ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an di De$wan Pe$rwakilan Rakyat 
Kabu$pate$n (DPRK) Ace$h Tamiang me$ngalami pe$nu$ru$nan yang cu$ku$p signifikan 
pada Pe$milu$ Le$gislatif 2024. Dari se$be$lu$mnya 11 ku$rsi atau$ se$kitar 36,6% pada 
pe$riode$ 2019–2024, me$njadi hanya 6 ku$rsi atau$ 17,14% pada pe$riode$ 2024–2029. 
Pe$nu$ru$nan ini me$nce$rminkan masih ku$atnya hambatan stru$ktu$ral dan ku$ltu$ral 
te$rhadap ke$te$rlibatan pe$re$mpu$an dalam politik lokal. Faktor u$tama yang dite$mu$kan 
dalam pe$ne$litian ini antara lain adalah dominannya bu$daya patriarki yang 
me$me$ngaru$hi pe$rse$psi pu$blik bahwa politik adalah ranah laki-laki, se$rta minimnya 
pe$ndidikan politik dan kapasitas pe$re$mpu$an u$ntu$k be$rsaing se$cara optimal dalam 
konte$stasi pe$milu$.  

Se$lain itu$, tantangan finansial yang dihadapi pe$re$mpu$an, re$ndahnya ju$mlah 
cale$g pe$re$mpu$an yang me$ncalonkan diri, se$rta be$ralihnya be$be$rapa anggota DPRK 
pe$re$mpu$an ke$ pe$ncalonan DPRA tu$ru$t me$mpe$rku$at kondisi ini. Ku$rangnya 
ke$sadaran masyarakat te$rhadap pe$ntingnya ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an dalam politik 
ju$ga me$mpe$rparah situ$asi, se$hingga imple$me$ntasi ke$bijakan afirmatif be$ru$pa ku$ota 
30% ke$te$rwakilan pe$re$mpu$an tidak te$rcapai se$cara su$bstansial di Ace$h Tamiang. 
Akibatnya, ku$alitas re$pre$se$ntasi politik yang inklu$sif dan re$sponsif ge$nde$r be$lu$m 
se$pe$nu$hnya te$rwu$ju$d di dae$rah ini. 
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